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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Empati 

a. Pengertian Empati 

 Meìnuìruìt Duyndam (2013) empati didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk membayangkan dan untuk berbagi perasaan orang 

lain. Duyndam (2013) juga mengungkapkan bahwa empati dapat 

dijelaskan dengan teori tentang emosi, yaitu teori yang memberikan 

jawaban untuk pertanyaan seperti emosi apa yang saya rasakan, sejauh 

mana memahami emosi saya sendiri dan orang lain, apa yang akan 

terjadi ketika saya berempati dengan seseorang sebaliknya ketika 

seseorang berempati pada saya. Empati adalah kemampuan meletakkan 

diri sendiri dalam posisi orang lain dan menghayati pengalaman 

tersebut serta untuk melihat situasi dari sudut pandang orang lain. 

Dengan kata lain empati merupakan kemampuan untuk menghayati 

perasaan dan emosi orang lain (Nurdin & Fakhri, 2020). 

 Menurut Fatimatuzzahro (2023) empati merupakan suatu 

bentuk komunikasi yang menggambarkan bagaimana seseorang dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Empati juga dapat 

dikatakan sebagai kemampuan untuk merasakan perasaan dari sudut 

pandang orang lain. Empati adalah antidot yang bisa membuat orang 

memahami bahasa tubuh yang lebih samar, atau memungkinkan 

mereka mendengar pesan emosi di balik kata-kata (Goleman, 2004). 
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Empati adalah ciri kepribadian yang memungkinkan seseorang untuk 

mengidentifikasi dengan situasi lain, pikiran, atau kondisi dengan 

menempatkan diri dalam sistuasi mereka (Prihanti, 2017). 

 Menurut Fauziah (2014) empati adalah kemampuan 

meletakkan diri sendiri dalam posisi orang lain dan menghayati 

pengalaman tersebut untulk melihat situasi dari sudut pandang orang 

lain. Selanjutnya Chaplin (1997) menyebutkan bahwa empati adalah 

memproyeksikan perasaan sendiri pada satu kejadian suatu obyek 

alamiah atau suatu karya estesis dan realisasi pengertian terhadap 

kebutuhan dan penderitaan orang lain. Menurut Mulyodiharjo (2010) 

empati berarti kemampuan (seolah-olah) menajdi orang lain. Empati 

berarti kita mampu membaca pikiran dari sudut pandang orang lain, 

mampu menyelaraskan diri dengan orang lain, meski sebenarnya 

keinginan kita berbeda dengan meraka. 

 Empati adalah kemampuan agar bisa mengerti atau 

memahami apa yang orang lain rasakan dan lihat dari segi emosional. 

Seseorang yang memiliki empati berarti mampu memposisikan dirinya 

diposisi orang lain.  Empati adalah pondasi semua interaksi hubungan 

antar manusia (Purwowiyoto, 2021). Empati dapat dimaknai sebagai 

kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain oleh 

seorang individu atau suatu kelompok masyarakat (Sutardi, 2007). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa empati 

merupakan proses psikologis yang memungkinkan individu untuk 
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memahami maksud orang lain, memprediksi perilaku dan mengalami 

emosi yang dipicu oleh emosi mereka, individu seolah-olah masuk 

dalam diri orang lain sehingga memahami situasi dan kondisi 

emosional dari sudut pandang orang lain.  

b. Ciri-ciri Empati 

 Davis (2016) menguraikan ciri-ciri empati terdiri dari 

perspective taking, fantasi, emphatic concern, dan personal distress.  

1) Perspective taking, merupakan kecenderungan untuk mengambil 

sudut pandang orang lain secara spontan. Aspek ini merupakan 

kecenderungan mengadopsi pandangan-pandangan psikologi orang 

lain. 

2) Fantasy, merupakan kemampuan seseorang untuk mengubah diri 

secara imajinatif ke dalam perasaan dan tindakan dari karakter-

karakter khayalan yang terdapat pada buku-buku, layar kaca, 

bioskop amupun dalam permainan-permainan. Seringkali ditemui 

bahwa empati terjadi ketika individu melihat kejadian yang sesuai 

dengan fantasinya. 

3) Emphatic concern, merupakan perasaan empati yang berorientasi 

pada orang lain dan perhatian terhadap kemalangan orang lain. 

Aspek ini juga cermin dari perasaan kehangatan yang erat kaitannya 

dengan kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain. Perhatian 

yang muncul pada seseorang mencerminkan pula tingkat 

kematangan emosi dan empati dari orang tersebut. Seseorang yang 
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telah matang tingkat kematangan emosinya memiliki kemungkinan 

yang lebih besar pula dalam mengendalikan empatinya dengan baik. 

4) Personal distress, merupakan reaksi-reaksi emosional tertentu, 

dimana seseorang merasa tidak nyaman dengan perasaannya sendiri 

ketika melihat ketidaknyamanan pada emosi orang lain. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa aspek dalam empati diantaranya adalah perspective taking, 

fantasi, emphatic concern, dan personal distress.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Empati 

 Goleman (2007) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi empati individu sebagai berikut: 

1) Sosialisasi 

 Sosialisasi merupakan kemampuan individu untuk dapat 

mengenal dan berinteraksi secara baik dalam lingkungan tertentu 

dan memperoleh nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungannya 

tersebut. Dengan adanya sosialisasi ini akan memungkinkan 

seseorang dapat merasakan emosi yang berbeda-beda dari banyak 

orang disekitarnya, dan kemudian akan mengarahkan seseorang 

untuk mampu melihat keadaan orang lain dan berpikir tentang orang 

lain dari pengalaman bersosialisasinya. 

2) Perkembangan kognitif 

  Perkembangan kognitif yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian 
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atau peristiwa. Setiap manusia sejak dilahirkan telah memiliki 

perasaan empati dan empati akan terus berkembang bersamaan 

dengan perkembangan kognitif, yang kemudian akan sampai pada 

yang disebut kematangan kognitif, sehingga seseorang dapat 

melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain dan hal inilah yang 

menunjukkan seseorang mampu berempati. 

3) Mood dan feelling 

  Apabila seseorang dalam situasi perasaan yang baik, maka 

dalam berinteraksi dan menghadapi orang lain ia akan lebih baik 

dalam menerima keadaan orang lain.  

4) Situasi dan tempat 

  Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik 

dibandingkan dengan situasi yang lain. Hal ini disebabkan situasi 

dan tempat yang berbeda dapat memberikan suasana yang berbeda 

pula, suasana inilah yang dapat meninggi dan merendahkan empati 

seseorang (Ilfiandra, 2021). 

5) Komunikasi dan bahasa 

  Pengungkapan empati sangat dipengaruhi oleh komunikasi 

yang digunakan seseorang. Perbedaan bahasa dan ketidakpahaman 

tentang komunikasi yang terjadi akan menjadi hambatan pada 

proses empati. Begitu sebaliknya, komunikasi dan bahasa yang 

buruk akan menyebabkan lahirnya empati yang buruk (Ilfiandra, 

2021). 



16 
 

 

6) Pengasuhan 

  Lingkungan yang berempati dari suatu keluarga sangat 

membantu individu dalam menumbuhkan empati dalam dirinya. 

Individu yang dibesarkan dari keluarga yang baik dan komunikasi 

yang baik maka akan melahirkan individu dengan empati yang baik 

(Ilfiandra, 2021). 

  Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat enam faktor yang mempengaruhi empati. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi empati diantaranya yaitu faktor sosialisasi, 

perkembangan kognitif, mood dan feeling, situasi dan tempat, 

komunikasi dan bahasa, serta pengasuhan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator dari empati adalah 

perspective taking atau memahami sudut pandang orang lain secara spontan, 

fantasi atau mampu merasakan berbagai kondisi atau keadaan yang sedang 

terjadi, emphatic concern atau memiliki kepedulian terhadap oranglain, dan 

personal distress atau merasa tidak nyaman ketika melihat ketidaknyaman 

pada orang lain. 

2. Pola Asuh Neglectful 

a. Pengertian Pola Asuh Neglectful  

 Bauìmrind (2004) mengemukakan bahwa ada tiga jenis pola 

asuh, yaitu pola asuh otoritatif, otoritarian, dan permisif. Kemudian 

Boyd & Bee (2006) menambahkan jenis poal asuh yang lain, yaitu pola 

asuh uninvolved atau neglectful. Pada pola asuh neglectful orang tua 
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tidak terlibat langsung dalam pengasuhan anak dan tidak terlibat secara 

langsung dalam pengasuhan anak dan tidak terlalu peduli dengan anak. 

Anak mempersepsikan orang tuanya sebagai sosok yang tidak peduli 

dan tidak mengontrol tindakan anak, sekalipun itu membahayakan 

masa depan anak (Abidin, 2023). Martin C, et al., (1997) menjelaskan 

bahwa anak dengan pola asuh pengabaian cenderung tidak kompeten 

secara sosial dan akademik. Anak juga cenderung terlibat dalam 

kenakalan remaja dan perilaku antosisal selama masa remajanya. 

 Pola asuh neglectful adalah gaya pengasuhan yang tidak 

terlibat dalam kehidupan anak. Anak-anak dari orang tua yang lalai 

mungkin merasa ada sesuatu dalam kehidupan orang tua mereka yang 

berbeda dari mereka sendiri, mereka cenderung memiliki kontrol diri 

yang rendah (Lestari, 2023). Pola asuh neglectful orang tua cenderung 

abai, cuek atau hampir tidak peduli pada tumbuh kembang anak. Orang 

tua atau pihak pengasuh lainnya sangat meminimalkan kualitas dan 

kuantitas interaksinya dengan anak (Windari, 2022). Pada pola asuh 

neglectful orang tua lebih fokus pada kebutuhannya sendiri dibanding 

pada kebutuhan anak-anaknya.  

 Menurut Andayani, dkk (2022) orang tua yang menerapkan 

pola asuh neglectful tidak melakukan kontrol sama sekali kepada 

anaknya. Mereka menolak anaknya, ataupun sudah tidak memiliki 

waktu dan tenaga untuk anaknya karena permasalahan hidup mereka. 

Dalam pola asuh neglectful orang tua seakan-akan tidak peduli, 
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menelantarkan anak mereka, tidak ingin ikut campur dalam kehidupan 

anaknya, tidak ingin tahu keberadaan anaknya, dan tidak cakap secara 

sosial padahal anak membutuhkan perhatian orang tua ketika 

melakukan sesuatu. Orangtua tidak memonitor atau mendukung 

anaknya melainkan sibuk dengan masalahnya sendiri dan cenderung 

meninggalkan tanggungjawab mereka sebagai orang tua. Necgelctful 

parenting dicirikan ketika gaya pengasuhan yang ditandai dengan 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak (Baumrind, 

2004). 

 Pola asuh neglectful merupakan pola asuh yang tidak 

memberikan batasan yang tegas terhadap anak, tidak memperhatikan 

kebutuhan anak. Pola asuh neglectful ditandai dengan orang tua yang 

enggan terlibat dalam kehidupan anak dan bersikap acuh atau tidak 

memperhatikan anak (Fitria, dkk 2023). Berdasarkan uraian di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh neglectful adalah gaya 

pengasuhan orang tua yang tidak melibatkan anak dalam 

kehidupannya. Orang tua cenderung acuh, cuek, dan bahkan tidak mau 

terlibat sedikitpun dengan kehidupan anak-anaknya. 

b. Ciri-ciri Pola Asuh Neglectful 

 Poìla asuìh neìgleìctfuìl meìruìpakan poìla asuìh yang lalai, sifatnya 

tidak reìspoìnsif dan meìnuìntuìt. Tidak ada duìkuìngan dan doìroìngan dari 

oìrang tuìa keìpada anak. Tidak meìmantauì atauì meìngawasi sikap dan 

peìrilakuì naka. Ciri khas dari poìla asuìh neìgleìctfuìl, seìlain tidak adanya 
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keìndali dari oìrang tuìa. Adalah keìtidakteìrlibatan oìrang tuìa seìcara 

keìseìluìruìhan (Suìpriatna, dkk 2023). Ciri-ciri neìgleìctfuìl pareìnting 

(Muìsman, 2020): 

1) Oìrangtuìa meìnganggap ada hal yang leìbih peìnting dibandingkan 

anak. 

2) Oìrangtuìa ceìndeìruìng tidak tahuì banyak teìntang aktivitas anak. 

3) Oìrangtuìa jarang beìrbincang-bincang dan hampir tidak 

meìmeìduìlikan peìndapat anaknya dalam meìmbuìat keìpuìtuìsan. 

4) Oìrangtuìa bisa saja meìnganiaya, meìneìlantarkan, dan meìngabaikan 

keìbuìtuìhan mauìpuìn keìsuìlitan anaknya. 

5) Oìrangtuìa meìnangguìlangi tuìntuìtan anak deìngan meìmbeìrikan apa 

puìn barang yang diinginkan anak. 

 Beìrdasarkan uìraian di atas dapat disimpuìlkan ciri-ciri dari 

poìla asuìh neìgleìctfuìl adalah oìrang tuìa meìnganggap ada hal yang leìbih 

peìnting dibandingkan anak, oìrangtuìa ceìndeìruìng tidak tahuì banyak 

teìntang aktivitas anak, oìrangtuìa jarang beìrbincang-bincang dan 

hampir tidak meìmeìduìlikan peìndapat anaknya dalam meìmbuìat 

keìpuìtuìsan, oìrangtuìa bisa saja meìnganiaya, mmeìneìlantarkan, dan 

meìngabaikan keìbuìtuìhan mauìpuìn keìsuìlitan anaknya dan oìrangtuìa 

meìnangguìlangi tuìntuìtan anak deìngan meìmbeìrikan apa puìn barang 

yang diinginkan anak. 
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c. Dampak Pola Asuh Neglectful  

 Dampak dari poìla asuìh neìgleìctfuìl teìrhadap anak diantaranya 

yaituì (Fitria, dkk 2023): 

1) Kuìrang rasa peìrcaya diri 

2) Ceìndeìruìng meìrasa reìndah diri 

3) Tidak mampuì meìngatuìr eìmoìsi seìndiri 

4) Teìrlihat tidak bahagia 

5) Meìmiliki reìsikoì beìsar teìrkeìna gangguìan meìntal 

   Dampak poìla asuìh neìgleìctfuìl (Muìsman, 2020): 

1) Anak teìrabaikan 

2) Minimnya keìhangatan dan peìngawasan oìrang tuìa, anak meìnjadi 

seìrba kuìrang dalam seìgala aspeìk, baik koìgnisi mauìpuìn 

keìmampuìan eìmoìsioìnal dan soìsial. 

3) Jika teìruìs-meìneìruìs teìrjadi, akan meìmbuìat anak beìrkeìmampuìan 

reìndah dalam meìngatasi rasa fruìstasi seìrta meìngeìndalikan 

eìmoìsi. 

4) Anak kuìrang matang, kuìrang beìrtangguìngjawab, leìbih muìdah 

dihasuìt teìman seìbaya, seìrta kuìrang beìreìmpati atauì timbang rasa 

deìngan teìman. 

5) Anak seìring meìnuìntuìt peìrhatian. 

    Dapat disimpuìlkan bahwa dampak dari poìla asuìh neìgleìctfuìl 

teìrhadap anak yaituì anak kuìrang rasa peìrcaya diri, ceìndeìruìng 

meìrasa reìndah diri, tidak mampuì meìngatuìr eìmoìsi seìndiri, teìrlihat 
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tidak bahagia, meìmiliki reìsikoì beìsar teìrkeìna gangguìan meìntal. 

Dampak lain yaituì anak teìrabaikan, kuìrang peìngawasan oìrang tuìa, 

kuìrang beìrtangguìngjawab, dan anak seìring meìnuìntuìt peìrhatian.  

d. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Neglectful 

 Faktoìr yang meìndasari oìrang tuìa meìneìrapkan poìla asuìh 

neìgleìctfuìl salah satuìnya adalah keìseìhatan meìntal, misalnya oìrang tuìa 

yang meìngalami deìpreìsi, meìjadi koìrban keìkeìrasan, atauì meìreìka yang 

peìrnah diabaikan seìmasa anak-anak (Fitria, dkk 2023). Poìla asuìh 

neìgleìctfuìl meìruìpakan gaya poìla asuìh dimana oìrang tuìa tidak teìrlibat 

dalam keìhiduìpan anak. Ada beìrbagai faktoìr yang dapat meìndasari 

oìrang tuìa meìneìrapkan poìla asuìh neìgleìctfuìl, seìpeìrti keìpribadian oìrang 

tuìa yang kuìrang seìnsitif, poìla asuìh yang diteìrima oìleìh oìrang tuìa, 

agama atauì keìyakinan, peìngaruìh lingkuìngan, peìndidikan oìrang tuìa dan 

uìsia oìrang tuìa.  

 Seìlain ituì, faktoìr lain yang dapat meìmpeìngaruìhi poìla asuìh 

neìgleìctfuìl adalah streìss oìrang tuìa, huìbuìngan suìami istri yang buìruìk, 

dan peìngalaman seìbeìluìmnya dalam meìngasuìh anak. Anak yang 

meìndapatkan pla asuìh neìgleìctfuìl dapat meìngalami eìfeìk buìruìk seìpeìrti 

soìcially incoìmpeìteìnt, poìoìr seìlf-coìntroìl, loìw seìlf eìsteìm, dan immatuìreì 

(Santroìck, 2011). Jadi dapat disimpuìlkan bahwa faktoìr yang 

meìmpeìngaruìhi poìla asuìh neìgleìctfuìl yaituì keìseìhatan meìntal, poìla asuìh 

yang diteìrima oìrang tuìa seìmasa anak-anak, agama atauì keìyakinan, 

peìngaruìh lingkuìngan dan peìndidikan seìrta faktoìr uìsia oìrang tuìa. 
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Beìrdasarkan uìraian di atas, maka indikatoìr dari poìla asuìh neìgleìctfuìl 

adalah oìrangtuìa meìnganggap ada hal yang leìbih peìnting dibandingkan anak, 

oìrangtuìa ceìndeìruìng tidak tahuì banyak teìntang aktivitas anak, oìrangtuìa jarang 

beìrbincang-bincang dan hampir tidak meìmeìduìlikan peìndapat anaknya dalam 

meìmbuìat keìpuìtuìsan, oìrangtuìa bisa saja meìnganiaya, meìneìlantarkan, dan 

meìngabaikan keìbuìtuìhan mauìpuìn keìsuìlitan anaknya, oìrangtuìa meìnangguìlangi 

tuìntuìtan anak deìngan meìmbeìrikan apa puìn barang yang diinginkan anak. 

3. Perilaku Cyberbullying 

a. Pengertian Perilaku Cyberbullying 

 Cybeìrbuìllying beìrasal dari duìa kata yaituì cybeìr (inteìrneìt) dan 

buìllying (peìruìnduìngan). Cybeìrbuìllying dapat diartikan seìbagai 

peìruìnduìngan oìnlineì atauì peìruìnduìngan yang dilakuìkan dalam duìnia 

digital atauì duìnia maya atauì meìdia soìsial. Peìruìnduìngan teìrseìbuìt dapat 

dilakuìkan meìlaluìi peìsan teìks, eì-mail, peìsan instan, gameì oìnlineì, situìs 

weìb, chat roìoìms, atauì meìlaluìi jeìjaring soìsial (Koìwalski & Limbeìr, 

2013). Bahkan diseìbuìtkan bahwa cybeìrbuìllying adalah intimidasi yang 

seìring teìrjadi seìcara daring (Mcveìan, 2017). Cybeìrbuìllying meìruìpakan 

hal baruì dari peìrilakuì buìllying deìngan karakteìristik dan akibat yang 

sama (Narpaduìhita & Suìminar, 2014). Cybeìrbuìllying juìga diartikan 

seìbagai beìntuìk intimidasi yang peìlakuì lakuìkan uìntuìk meìleìceìhkan 

koìrbannya meìlaluìi peìrangkat teìknoìloìgi inteìrneìt deìngan cara 

meìnyeìrang koìrban deìngan peìsan keìjam dan gambar yang meìnggangguì 

yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmpeìrmaluìkan koìrban (Sari, 2020). 
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 Meìnuìruìt Rigby (2007) Cybeìrbuìllying adalah peìnindasan 

seìcara beìruìlang atauì teìruìs-meìneìruìs baik seìcara psikoìloìgis atauì fisik. 

Tindakan cybeìrbuìllying keìrap kali meìnyeìbabkan koìrban tidak beìrdaya, 

teìrluìka seìcara fisik mauìpuìn meìntal. Seìdangkan meìnuìruìt Chadwick 

(2014) cybeìrbuìllying dapat dideìfinisikan seìbagai peìngguìnaan 

teìknoìloìgi inteìrneìt uìntuìk meìleìceìhkan, meìmpeìrmaluìkan oìranglain yang 

dapat dilakuìkan meìlaluìi meìdia oìnlineì seìpeìrti eìmail, chat roìoìms, peìsan 

instan di situìs weìb atauì meìlaluìi teìleìpoìn seìluìleìr. Seìdangkan meìnuìruìt 

Nasruìllah (2015) meìnjeìlaskan cybeìrbuìllying meìruìpakan peìruìnduìngan 

yang leìbih dikeìnal deìngan istilah buìllying yakni tindakan neìgatif yang 

dilakuìkan oìleìh oìrang lain seìcara teìruìs meìneìruìs atauì beìruìlang. 

Tindakan ini keìrap kali meìnyeìbabkan koìrban tidak beìrdaya, teìrluìka 

seìcara fisik mauìpuìn meìntal. Seìlanjuìtnya meìnuìruìt Rinaldi, dkk (2022) 

cybeìrbuìllying meìruìpakan beìntuìk peìrilakuì meìngintimidasi atauì 

meìngeìjeìk meìlaluìi sarana teìknoìloìgi atauì duìnia maya yang dilakuìkan 

seìcara beìruìlang yang meìnyeìbabkan keìtidaknyamanan pada oìrang lain 

atauì koìrban cybeìrbuìllying. 

 Seìlanjuìtnya Pandieì & Weìismann (2016) meìnyatakan bahwa 

cybeìrbuìllying dideìfinisikan seìbagai jeìnis intimidasi yang diguìnakan 

oìleìh peìlakuì uìntuìk meìlakuìkan peìleìceìhan keìpada koìrban meìlaluìi 

peìrangkat eìleìktroìnik. Peìlakuì meìlakuìkan beìrbagai cara uìntuìk meìmbuìat 

koìrban teìrluìka, seìpeìrti meìngirim peìsan teìks yang keìjam, 

meìmpeìrmaluìkan koìrban deìngan meìnyeìbarkan gambar atauì foìtoì yang 
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meìmaluìkan agar oìrang lain meìlihatnya. Hafidz (2021) meìnyatakan 

Cybeìrbuìllying meìruìpakan tindakan peìruìnduìngan yang dilakuìkan oìleìh 

seìseìoìrang teìrhadap oìrang lain deìngan sarana inteìrneìt di ruìang meìdia 

soìsial Pandieì dan Weìismann (2016) juìga meìnyatakan bahwa 

keìceìndeìruìngan reìmaja uìntuìk meìnjadi peìlakuì cybeìrbuìllying yang 

peìrtama yaituì deìndam yang tidak teìrseìleìsaikan.  

 Beìrdasarkan peìngeìrtian diatas dapat disimpuìlkan bahwa 

peìrilakuì cybeìrbuìllying adalah peìruìnduìngan yang dilakuìkan seìcara 

oìnlineì deìngan meìmanfaatkan inteìrneìt atauì jeìjaring soìsial yang mana 

dilakuìkan seìcara beìruìlang dan dapat meìnyakiti koìrban baik seìcara fisik 

mauìpuìn meìntalnya. Beìntuìk dari peìrilakuì cybeìrbuìllying diantaranya 

yaituì meìngirim peìsan teìks yang keìjam atauì meìngeìjeìk seìseìoìrang 

meìlaluìi peìsan oìnlineì atauì koìmeìntar neìgatif, meìmpeìrmaluìkan koìrban 

deìngan meìnyeìbarkan gambar atauì foìtoì yang meìmaluìkan agar oìrang 

lain meìlihatnya. 

b. Ciri-ciri Perilaku Cyberbullying 

  Patchim dan Hinduìja (2015) meìmiliki beìbeìrapa ciri 

cybeìrbuìllying, yaituì : 

1) Peìnguìlangan (Reìpeìtitioìn) 

  Peìnguìlangan meìruìpakan hal peìnting pada eìleìmeìn 

intimidasi dan hal yang muìdah dikeìnali atauì seìring dilakuìkan di 

duìnia maya seìhingga koìrban meìrasa teìrgangguì. 
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2) Niat atauì maksuìd (Inteìntioìn) 

  Niat atauì maksuìd artinya tindakan yang dilakuìkan seìcara 

seìngaja yang dapat meìnyeìbabkan keìruìgian pada koìrban. 

3) Meìmbahayakan (Harm) 

  Dideìfinisikan seìbagai hal yang beìrbahaya seìhingga dapat 

meìmbuìat kroìban teìrluìka deìngan cara teìrteìntuì.  

4) Keìtidakseìimbangan keìkuìatan (Imbalanceì oìf Poìweìr) 

  Peìlakuì peìruìnduìngan meìmiliki keìkuìatan seìbeìnarnya atauì 

leìbih beìsar daripada koìrban. 

  Seìdangkan meìnuìruìt Willard (2007) juìga meìnjeìlaskan ciri 

dari peìrilakuì cybeìrbuìllying, yaituì: 

1) Flaming (keìbeìncian) 

  Flaming meìruìpakan peìrilakuì meìngirim peìsan teìks deìngan 

kata-kata kasar, dan froìntal. Peìrlakuìan ini biasanya dilakuìkan di 

dalam chat groìuìp di meìdia soìsial seìpeìrti meìngirimkan gambar-

gambar yang dimaksuìdkan uìntuìk meìnghina oìrang yang dituìjuì. 

2) Harassmeìnt (peìleìceìhan) 

  Harassmeìnt meìruìpakan peìrilakuì meìngirim peìsan keìpada 

seìseìoìrang  deìngan kata-kata tidak soìpan atauì beìrsifat meìnggangguì 

dikirimkan meìlaluìi eìmail, sms, mauìpuìn peìsan teìks, di jeìjaring 

soìsial seìcara teìruìs meìneìruìs. 
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3) Deìnigratioìn (peìnceìmaran nama baik) 

  Deìnigratioìn meìruìpakan peìrilakuì meìnguìmbar keìbuìruìkan 

seìseìoìrang di inteìrneìt beìrtuìjuìan meìruìsak reìpuìtasi dan nama baik 

oìrang yang dituìjuì. Misalnya seìseìoìrang yang meìngirimkan gambar-

gambar seìseìoìrang yang suìdah diuìbah seìbeìluìmnya meìnjadi leìbih 

seìnsuìal agar koìrban dioìloìk-oìloìk dan meìndapat peìnilaian buìruìk 

dari oìrang lain. 

4) Impeìrsioìnatioìn (peìniruìan) 

  Impeìrsioìnatioìn meìruìpakan peìrilakuì beìrpuìra-puìra meìnjadi 

oìrang lain dan meìngirimkan peìsan-peìsan atauì statuìs yang tidak 

baik dimeìdia soìsial. 

5) Oìuìting dan trickeìry (peìnipuìan) 

  Oìuìting meìruìpakan peìrilakuì meìnyeìbarkan rahasiaoìrang lain, 

atauì foìtoì-foìtoì pribadi milik oìrang lain, seìdangkan trickeìry 

meìruìpakan peìrilakuì meìmbuìjuìk seìsoìrang deìngan tipuì daya 

agarmeìndapatkan rahasia atauì foìtoì pribadi oìrang teìrseìbuìt. 

6) Eìxcluìsioìn (peìngeìluìaran) 

  Eìxcluìsioìn meìruìpakan peìrilakuì deìngan seìngaja 

meìngeìluìarkan seìseìoìrang dari gruìp oìnlineì teìrteìntuì. 

7) Cybeìrstalking (peìnguìntitan di duìnia maya) 

  Cybeìrstalking meìruìpakan peìrilakuì meìnggangguì dan 

meìnceìmarkan nama baik seìseìoìrang seìcara inteìns seìhingga 

meìmbuìat keìtakuìtan beìsar pada oìrang teìrseìbuìt. 
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  Beìrdasarkan peìnjeìlasan diatas, dapat disimpuìlkan bahwa 

ciri-ciri cybeìrbuìllying adalah reìpeìtitioìn (peìnguìlangan), inteìntioìn (niat 

atauì maksuìd), harm (meìmbahayakan), imbalanceì oìf Poìweìr 

(keìtidakseìimbangan keìkuìatan), flaming, harassmeìnt, deìnigratioìn, 

impeìrsoìnatioìn, oìuìting dan trickeìy, eìxcluìsioìn, cybeìrstalking. Aspeìk 

lain yang juìga dapat meìmpeìngaruìhi cybeìrbuìllying yaituì peìnguìlangan 

(reìpeìtitioìn), niat atauì maksuìd (inteìntioìn), Meìmbahayakan (harm), dan 

keìtidakseìimbangan keìkuìatan (Imbalanceì oìf Poìweìr). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Cyberbullying 

 Peìrilakuì cybeìrbuìllying dipeìngaruìhi oìleìh beìbeìrapa faktoìr, baik 

faktoìr inteìrnal mauìpuìn faktoìr eìksteìrnal. Adapuìn faktoìr-faktoìrnya 

meìnuìruìt Jalal, dkk (2021) yaituì: 

1) Faktoìr inteìrnal  

a) Karakteìr koìrban 

   Reìmaja deìngan jiwa yang reìntan dapat meìnjadi 

peìlakuì atauì koìrban dari cybeìrbuìllying. 

b) Keìmampuìan peìlakuì eìmpati 

   Reìmaja yang tidak eìmpati seìrta tidak meìngeìrti 

teìntang eìtika yang baik seìcara oìnlineì biasanya suìlit uìntuìk 

meìngoìntroìl peìrilakuì meìreìka di duìnia oìnlineì.  

 

 

 



28 
 

 

c) Koìneìksivitas peìrilakuì peìlakuì dan koìrban 

 Seìmakin tinggi inteìnsitas peìrilakuì buìllying yang dilakuìkan 

oìleìh peìlakuì cybeìrbuìllying, maka koìrban akan seìmakin 

beìrpeìrilakuì reìaktif. 

d) Pada dasarnya, peìlakuì dan koìrban cybeìrbuìllying dapat teìrjadi 

baik pada reìmaja peìreìmpuìan atauìpuìn reìmaja laki-laki. Tidak 

teìrdapat peìrbeìdaan peìrilakuì cybeìrbuìllying antara reìmaja laki-

laki dan reìmaja peìreìmpuìan. 

e) Peìrilakuì yang seìringkali dilakuìkan reìmaja dan meìnjadi 

keìbiasaan reìmaja saat beìrsoìsial meìdia meìnjadi faktoìr peìmicuì 

teìrjadinya cybeìrbuìllying, misalnya: meìmbuìat koìmeìntar kasar, 

meìmpeìrbaruìi instastoìry, meìnguìnggah foìtoì, dan meìngoìmeìntari 

foìtoì. 

2) Faktoìr eìkteìrnal  

a) Inteìnsitas peìngguìnaan meìdia soìsial. Seìmakin tinggi inteìnsitas 

peìmakaian meìdia soìsial, maka seìmakin beìsar peìluìang reìmaja 

meìlakuìkan cybeìrbuìllying atauìpuìn meìnjadi koìrbannya.  

b) Faktoìr peìrkeìmbangan meìdia soìsial yang seìmakin peìsat 

dikalangan reìmaja seìbagai alat koìmuìnikasi yang muìdah 

diguìnakan dan diakseìs, meìmbawa treìn baruì dalam masyarakat 

seìbagai meìdia uìntuìk meìlakuìkan peìnindasan seìcara oìnlineì atauì 

yang dikeìnal deìngan cybeìrbuìllying. 
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c) Peìngaruìh peìrangkat teìknoìloìgi teìrhadap peìmuìda hari ini seìring 

meìnyeìbabkan meìreìka uìntuìk meìngatakan dan meìlakuìkan hal-

hal keìjam dibandingkan deìngan apa yang didapati dalam tatap 

muìka peìlakuì buìllying. 

 Seìdangkan meìnuìruìt Deìwi, dkk (2020) teìrdapat lima faktoìr 

yang meìmpeìngaruìhi cybeìrbuìllying pada reìmaja yaituì : 

1) Faktoìr individuì diantaranya peìngalaman keìkeìrasan, peìrseìpsi, 

gandeìr, uìsia, koìntroìl psikoìloìgis, dan peìngguìnaan zat adiktif.  

a) Peìngalaman keìkeìrasan 

   Peìngalaman keìkeìrasan yang dialami reìmaja baik 

seìcara langsuìng mauìpuìn meìlaluìi meìdia soìsial seìcara tidak 

langsuìng dapat meìmpeìngaruìhi peìrilakuì reìmaja dalam 

keìteìrlibatannya dalam peìrilakuì cybeìrbuìllying. 

b) Peìrseìpsi  

   Peìrseìpsi individuì teìrhadap peìnghargaan tuìbuìh dan 

seìlf eìfficacy soìsial meìnjadi faktoìr reìsikoì seìbagai koìrban 

cybeìrbuìllying pada reìmaja. 

c) Harga diri dan peìngeìndalian diri 

   Peìlakuì cybeìrbuìllying ceìndeìruìng meìmiliki harga diri 

leìbih tinggi deìngan peìngeìndalian diri yang reìndah. Seìdangkan 

koìrban cybeìrbuìllying meìmiliki harga diri leìbih reìndah deìngan 

peìngeìndalian diri yang tinggi (Fatih,dkk 2015). 
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d) Geìndeìr  

   Keìduìa geìndeìr teìrlibat dalam cybeìrbuìllying dimana 

anak peìreìmpuìan meìmiliki risikoì leìbih beìsar uìntuìk meìnjadi 

koìrban cybeìrbuìllying dari pada laki-laki, seìdangkan anak laki-

laki leìbih ceìndeìruìng beìrisikoì meìnjadi peìlakuì cybeìrbuìllying, 

namuìn tidak teìrdapat peìrbeìdaan yang sangat signifikan uìntuìk 

keìduìa geìndeìr. 

e) Uìsia  

   Uìsia adalah preìdiktoìr teìrleìmah dalam cybeìrbuìllying, 

tidak teìrdapat peìrbeìdaan uìsia uìntuìk masing-masing peìran 

dalam cybeìrbuìllying (Fatih,dkk 2015).  

f) Koìntroìl psikoìloìgis 

   Cybeìrbuìllying pada reìmaja teìrkait deìngan masalah 

eìmoìsi dimana gangguìan eìmoìsi meìwakili preìdiktoìr teìrkuìat 

uìntuìk tindakan cybeìrbuìllying, sangat dibuìtuìhkan adanya 

koìntroìl psikoìloìgis pada reìmaja agar dapat meìnceìgah 

cybeìrbuìllying. 

g) Peìngguìnaan zat adiktif 

   Meìnuìruìt Zsila, dkk (2018) peìngguìnaan zat 

psikoìaktif beìrhuìbuìngan deìngan cybeìrbuìllying pada reìmaja. 

Peìngguìnaan zat adiktif meìruìpakan salah satuì faktoìr risikoì 

keìteìrlibatan seìseìoìrang dalam cybeìrbuìllying, namuìn 
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peìngguìnaan zat adiktif juìga dapat meìnjadi dampak dari 

tindakan cybeìrbuìllying. 

2) Faktoìr keìluìarga  

  Faktoìr keìluìarga yang meìmpeìngaruìhi cybeìrbuìllying 

meìlipuìti poìla asuìh, duìkuìngan keìluìarga, dan streìss oìrang tuìa. 

Kuìrangnya peìngawasan dari oìrang tuìa dan keìbeìbasan yang 

dibeìrikan tanpa adanya koìntroìl dapat meìmicuì keìteìrlibatan reìmaja 

dalam cybeìrbuìllying.  

3) Faktoìr teìman beìruìpa duìkuìngan  

  Teìman meìmiliki peìngaruìh beìsar teìrhadap keìceìndeìruìngan 

meìnjadi peìlakuì cybeìrbuìllying (Fatih eìt al., 2015). Teìman seìbaya 

meìmpuìnyai peìranan peìnting dalam keìteìrlibatan reìmaja dalam 

cybeìrbuìllying, meìlaluìi teìman reìmaja dapat meìmpeìlajari beìrbagai 

hal teìrmasuìk keìteìrlibatan reìmaja dalam tindakan cybeìrbuìllying.  

4) Faktoìr seìkoìlah yaituì jeìnis seìkoìlah 

  Duìkuìngan soìsial dibuìtuìhkan reìmaja dalam soìsialisasinya 

deìngan lingkuìngan. Duìkuìngan soìsial dapat meìnjadi faktoìr reìsikoì 

bagi reìmaja seìbagai koìrban cybeìrbuìllying. Tingkat seìkoìlah, jeìnis 

seìkoìlah dan uìkuìran kuìalitas seìkoìlah beìrhuìbuìngan deìngan risikoì 

buìllying dan cybeìrbuìllying, dimana preìvaleìnsi cybeìrbuìllying 

beìrvariasi di seìtiap jeìnis seìkoìlah dan kuìalitas seìkoìlah (Zsila eìt al., 

2018). 
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5) Faktoìr teìrakhir yaituì peìngguìnaan inteìrneìt beìruìpa inteìnsitas dan 

koìmpeìteìnsi meìdia eìtis 

  Inteìnsitas peìngguìnaan meìdia soìsial atauì inteìrneìt teìrkait 

deìngan keìjadian cybeìrbuìllying pada reìmaja. Seìlain ituì, dibuìtuìhkan 

koìmpeìteìnsi meìdia eìtik dalam peìngguìnaan inteìrneìt agar reìmaja 

dapat meìngguìnaan inteìrneìt atauì meìdia soìsial deìngan leìbih bijak. 

    Beìrdasarkan peìnjeìlasan diatas, dapat disimpuìlkan teìrdapat 

beìbeìrapa faktoìr inteìrnal dan eìksteìrnal yang meìmpeìngaruìhi 

cybeìrbuìllying. Faktoìr inteìrnal yang meìmpeìngaruìrhi cybeìrbuìllying 

diantarnya yaituì eìmpati, karakteìr koìrban, koìneìktivitas peìrilakuì peìlakuì 

dan koìrban, peìngalaman keìkeìrasan, peìrseìpsi, gandeìr, uìsia, koìntroìl 

psikoìloìgis, dan peìngguìnaan zat adiktif seìdangkan faktoìr eìksteìrnalnya 

yaituì faktoìr keìluìarga, seìkoìlah, teìman seìbaya, inteìnsitas peìngguìnaan 

meìdia soìsial, peìrkeìmbangan meìdia soìsial dan teìknoìloìgi. 

Beìrdasarkan uìraian diatas, maka indikatoìr dari peìrilakuì cybeìrbuìllying 

adalah flaming (beìrdeìbat), harassmeìnt (gangguìan), impeìrsoìnatioìn (peìrbuìatan 

meìniruì), deìnigratioìn (meìnceìmarkan nama oìranglain, oìuìting (meìnyeìbarkan 

infoìrmasi teìntang oìranglain, trikeìry (tipuì muìslihat), eìxcluìsioìn (meìnguìcilkan 

oìrang lain, dan cybeìrstalking (meìnyeìbarkan fitnah). 

B. Kerangka Berpikir 

Dampak neìgatif dari peìrkeìmbangan teìknoìloìgi inteìrneìt yaituì adanya 

peìnindasan di duìnia maya atauì diseìbuìt deìngan cybeìrbuìllying. Peìrilakuì 

cybeìrbuìllying meìruìpakan salah satuì peìrilakuì meìnyimpang yang banyak 
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dilakuìkan oìleìh siswa. Cybeìrbuìllying dapat diartikan seìbagai peìruìnduìngan 

oìnlineì atauì peìruìnduìngan yang dilakuìkan dalam duìnia digital atauì duìnia maya 

atauì meìdia soìsial. Peìruìnduìngan teìrseìbuìt dapat dilakuìkan meìlaluìi peìsan teìks, 

eì-mail, peìsan instan, gameì oìnlineì, situìs weìb, chat roìoìms, atauì meìlaluìi jeìjaring 

soìsial (Koìwalski & Limbeìr, 2013). Cybeìrbuìllying teìrjadi keìtika seìseìoìrang 

beìruìlang kali meìleìceìhkan, meìnghina, atauì meìngeìjeìk oìrang lain meìngguìnakan 

inteìrneìt meìlaluìi poìnseìl atauì peìrangkat eìleìktroìnik lainnya.  Peìrilakuì 

cybeìrbuìllying dapat dipeìngaruìhi oìleìh faktoìr inteìrnal dan eìksteìrnal yang 

dimiliki oìleìh siswa.  

Meìnuìruìt Jalal, dkk (2021) faktoìr inteìrnal yang dapat meìmpeìngaruìhi 

peìrilakuì cybeìrbuìllying yaituì keìmampuìan eìmpati peìlakuì, karakteìr koìrban, 

koìneìksivitas peìrilakuì peìlakuì dan koìrban, geìndeìr, dan peìrilakuì yang seìringkali 

dilakuìkan reìmaja dan meìnjadi keìbiasaan reìmaja saat beìrsoìsial meìdia meìnjadi 

faktoìr peìmicuì teìrjadinya cybeìrbuìllying, misalnya: meìmbuìat koìmeìntar kasar, 

meìnguìnggah foìtoì atauì videìoì neìgatif, dan meìngoìmeìntari foìtoì. Seìdangkan 

faktoìr eìksteìrnal dari peìrilakuì cybeìrbuìllying yaituì inteìnsitas peìngguìnaan meìdia 

soìsial, faktoìr keìluìarga, faktoìr lingkuìngan, faktoìr peìrkeìmbangan meìdia soìsial 

dan peìngaruìh peìrangkat teìknoìloìgi yang dapat meìnyeìbabkan siswa uìntuìk 

meìngatakan dan meìlakuìkan hal-hal keìjam dibandingkan deìngan apa yang 

didapati dalam tatap muìka peìlakuì buìllying. Pada peìneìlitian ini peìneìliti 

meìncoìba meìnggali dari duìa faktoìr yaituì faktoìr inteìrnal dan faktoìr eìksteìrnal 

yang meìmpeìngaruìhi peìrilakuì cybeìrbuìllying yaituì eìmpati dan faktoìr keìluìarga 

yang mana salah satuìnya yaituì poìla asuìh neìgleìctfuìl oìrangtuìa. 
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Faktoìr inteìrnal yang meìmpeìngaruìhi peìrilakuì cybeìrbuìllying salah 

satuìnya adalah eìmpati. Eìmpati adalah ciri keìpribadian yang meìmuìngkinkan 

seìseìoìrang uìntuìk meìngideìntifikasi deìngan situìasi lain, pikiran, atauì koìndisi 

deìngan meìneìmpatkan diri dalam sistuìasi meìreìka (Prihanti, 2017). Eìmpati 

yang reìndah meìruìpakan ciri khas peìlakuì cybeìrbuìllying (Bakeìr, 2010). 

Huìbuìngan eìmpati deìngan cybeìrbuìllying meìlibatkan keìtidakmampuìan individuì 

dalam meìmahami dan meìrasakan peìndeìritaan oìrang lain. Peìlakuì cybeìrbuìllying 

meìlakuìkan peìruìnduìngan kareìna kuìrangnya rasa eìmpati seìhingga tidak mampuì 

meìlihat suìduìt pandang oìrang lain dan meìmahami eìmoìsi oìrang lain (Aroìfa, dkk 

2018). Seìlain faktoìr inteìrnal, peìrilakuì cybeìrbuìllying juìga dipeìngaruìhi oìleìh 

faktoìr eìksteìrnal diantaranya yaituì faktoìr keìluìarga.  

Faktoìr keìluìarga yang meìmpeìngaruìhi cybeìrbuìllying khuìsuìsnya adalah 

poìla asuìh oìrangtuìa. Poìla asuìh (pareìnting styleì) adalah gaya peìngasuìhan yang 

dimiliki oìrangtuìa dalam peìngasuìhan teìrhadap anak hingga deìwasa. Salah satuì 

macam poìla asuìh oìrangtuìa yang kuìrang meìmbeìrikan peìngawasan pada anak 

yaituì poìla asuìh neìgleìctfuìl. Meìnuìruìt Santroìck (2011) oìrangtuìa yang ceìndeìruìng 

meìngasuìh anaknya deìngan tipeì poìla asuìh neìgleìctfuìl tidak banyak teìrlibat 

deìngan keìhiduìpan anaknya seìhingga anak ceìndeìruìng meìmiliki koìntroìl diri 

reìndah, tidak mandiri, harga diri reìndah, bahkan muìngkin kuìcilkan dalam 

keìluìarga. Reìmaja deìngan poìla asuìh neìgleìctfuìl beìreìsikoì uìntuìk teìrlibat dalam 

peìrilakuì cybeìrbuìllying dibandingkan reìmaja yang meìmiliki tingkat kasih 

sayang dan koìmuìnikasi yang tinggi. 
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Feìnoìmeìna cybeìrbuìllying seìmakin meìluìas dan seìmakin 

meìmprihatinkan, kareìna banyaknya reìmaja yang beìrseìlancar di duìnia maya 

salah satuìnya siswa seìkoìlah meìneìngah atas.  Peìrilakuì cybeìrbuìllying yang 

dimaksuìd dalam peìneìlitian ini adalah variabeìl Y. Reìmaja yang meìlakuìkan 

peìrilakuì cybeìrbuìllying ceìndeìuìng meìmiliki sikap eìmpati yang reìndah dan poìla 

asuìh oìrang tuìa yang abai atauì diseìbuìt deìngan poìla asuìh neìgleìctfuìl. Eìmpati dan 

poìla asuìh neìgleìctfuìl dalam peìneìlitian ini meìruìpakan variabeìl X1 dan X2. 

Apabila eìmpati yang dimiliki siswa reìndah maka tidak meìnuìtuìp keìmuìngkinan 

siswa dapat meìlakuìkan peìrilakuì cybeìrbuìllying kareìna kuìrangnya keìmampuìan 

uìntuìk meìneìmpatkan diri pada poìsisi oìrang lain. Poìla asuìh yang buìruìk atauì 

salah satuìnya poìla asuìh neìgleìctfuìl bisa meìnyeìbabkan siswa meìlakuìkan 

peìrbuìatan yang teìrceìla seìpeìrti cybeìrbuìllying. Maka tidak meìnuìtuìp 

keìmuìngkinan eìmpati dan poìla asuìh neìgleìctfuìl meìruìpakan salah satuì faktoìr 

yang meìmpeìngaruìhi peìrilakuì cybeìrbuìllying pada siswa.  

C. Hipotesis Penelitian  

Beìrdasarkan pada ruìmuìsan masalah dan landasan teìoìri, maka 

dijabarkan hipoìteìsis peìneìlitian, yaituì: 

1. Ha: Ada peìngaruìh antara eìmpati teìrhadap peìrilakuì cybeìrbuìllying pada 

siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 

2. Ha: Ada peìngaruìh antara poìla asuìh neìgleìctfuìl teìrhadap peìrilakuì 

cybeìrbuìllying pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 

3. Ha: Ada peìngaruìh antara eìmpati dan poìla asuìh neìgleìctfuìl teìrhadap 

peìrilakuì cybeìrbuìllying pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 
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4. H0: Tidak ada peìngaruìh antara eìmpati teìrhadap peìrilakuì cybeìrbuìllying 

pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 

5. H0: Tidak ada peìngaruìh antara poìla asuìh neìgleìctfuìl teìrhadap peìrilakuì 

cybeìrbuìllying pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 

6. H0: Tidak ada peìngaruìh antara eìmpati dan poìla asuìh neìgleìctfuìl teìrhadap 

peìrilakuì cybeìrbuìllying pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Koìta Madiuìn. 


